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The importance of the existence of human resources in the Organization starts 
from the increasingly needed function of human resources for the implementation and 
development of the Organization. Supporting factors for organizational development are 
employee performance, where it is expected that employees can improve their 
performance with organizational commitment and high work motivation. 
Based on the results of the analysis using multiple linear regression the variable 
organizational commitment has an influence on the performance of employees at the 
Central Lampung District Health Office. Work motivation variables have an influence on 
employee performance at the Central Lampung District Health Office. Variables of 
organizational commitment and work motivation together have an influence on employee 
performance at the Central Lampung District Health Office. 
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I. Pendahuluan 
Organisasi seperti lembaga 
pemerintahan, pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk kelompok 
sosial yang terdiri dari dari beberapa 
anggota yang mempunyai persepsi 
bersama tentang kesatuan mereka. 
Masing-masing anggota mendapat 
reward, untuk mencapai tujuan 
bersama. Kalau suatu kelompok sudah 
dibentuk dan disadari bersama adanya 
interpendensi dan saling memberikan 
reward dan mempersepsikan diri 
sebagai satu kesatuan dalam mencapai 
tujuan, tentunya problem Organisasi 
atau lembaga sebagai kelompok sosial 
tidak akan terjadi, (Riswanto, 2010). 
Peraturan Daerah Kabupaten 
Lampung Tengah Pasal 2 Nomor 9 
Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan 
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Lampung Tengah menyatakan bahwa 
dengan peraturan daerah ini dibentuk 
perangkat daerah Kabupaten Lampung 
Tengah yang terdiri dari: Sekretariat 
Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, 
Dinas daerah, Badan Daerah dan 
Kecamatan. (Perda Kab.Lamteng, 
2016). Selain itu, terdapat juga 
Peraturan Bupati Lampung Tengah 
Pasal 6 Nomor 45 Tahun 2017 Tentang 
Rincian Tugas dan Fungsi Jabatan 
Struktural Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah menyatakan bahwa 
pada bagian umum dan kepegawaian 
mempunyai tugas menyusun 
pereencanaan, pelaksanaan, 
pengeluaran, administrasi umum, 
rumah tangga, hukum, kehumasan 
protokoler dan ketata usahaan 
kepegawaian dan pelaporan evaluasi 
kinerja sub bagian umum dan 
kepegawaian, oleh karenanya setiap 
pegawai dituntut untuk dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan seoptimal mungkin.   
Menurut Lusri (2017), kinerja 
diartikan sebagai hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Fokus penilaian kinerja 
adalah untuk mengetahui seberapa 
produktif seorang pegawai dan apakah 
ia bisa berkinerja sama atau lebih 
efektif di masa yang akan datang  
Selain itu, faktor lain yang 
harus diperhatikan adalah motivasi 
bekerja para pegawai. Motivasi adalah 
kemauan untuk memberikan upaya 
lebih untuk meraih tujuan Organisasi, 
yang disebabkan oleh kemauan untuk 
memuaskan kebutuhan individual 
(Prabowo & Lestari, 2013). Motivasi 
kerja menurut Jatmiko (2015), adalah 
hal yang menyebabkan, menyalurkan, 
dan mendukung perilaku manusia, 
supaya mau bekerja giat dan antusias 
mencapai hasil kerja yang optimal.  
 
Tabel 1. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2017 
Sasaran Strategis  Indikator Kinerja  Target  Capaian  
Meningkatnya penyehatan 
dan pengawasan kualitas 
lingkungan  
Persentase sarana air minum 
yang dilakukan pengawasan  
 
72 % 67 % 
Meningkatnya pelaksanaan 
pemberdayaan dan promosi 
kesehatan kepada 
masyarakat 
Persentase rumah tangga 




pelayanan kesehatan dasar 
berkualitas bagi masyarakat  
Jumlah puskesmas untuk 
memberikan pelayanan sesuai 
standar termasuk puskesmas 
rawat inap  
38 PKM 30 PKM 
Tersedianya fasyankes 
tujukan yang berkualitas  
Puskesmas dengan kesiapan 
akses layanan rujukan 
10 PKM 10 PKM 
Dihasilkannya JKN/KIS Jumlah dokumen hasil 





penyakit bersumber dari 
binatang  
Persentase puskesmas yanh 
eliminasi rabies 
100% 90 % 
Menurunnya angka 
kesakitan dan kematian 
akibat penyakit menular 
langsung 
Persentase puskesmas yang 
melakukan pemeriksaan dan tata 
laksana Pneumonia melalui 
program MTBS 
100% 90 % 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa masih 
terlihat adanya selisih antara target 
yang ditetapkan dengan pencapaian 
kinerja pegawai. Hal ini tentu 
menandakan bahwa masih terjadi 
berbagai permasalahan dalam diri 
pegawai. Pengelolaan sumberdaya 
manusia  sangat penting di lingkungan 
Organisasi agar segala perencanaan 
atau sasaran kinerja dapat tercapai 
secara maksimal.  
Kondisi yang ada di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Lampung 
Tengah adalah Komitmen Organisasi 
pegawai masih rendah terlihat dari 
masih adanya pegawai yang dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan tugasnya 
tidak tepat waktu dan sering menunda 
pekerjaan. Motivasi kerja yang 
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diberikan pimpinan belum optimal, hal 
ini terlihat dari adanya pegawai yang 
masuk kerja serta pulang kerja tidak 
mengikuti ketentuan dan peraturan 
yang berlaku, tidak masuk kerja tanpa 
memberikan keterangan kepada atasan, 
ngobrol pada saat jam kerja dan 
mengulur-ulur waktu jam istirahat. Hal 
tersebut juga diperkuat dengan adanya 
persentase kehadiran pegawai yang 
masih belum mencapai target yang 
ditetapkan.  
 
Tabel 2. Persentase Kehadiran Pegawai Tahun 2017 Dinas Kesehatan  
Kabupaten Lampung Tengah 
No Bulan Kehadiran Pegawai (%) Target (%) 
1 Januari 75 100 
2 Februari 75 100 
3 Maret 70 100 
4 April 80 100 
5 Mei 75 100 
6 Juni 80 100 
7 Juli 80 100 
8 Agustus 70 100 
9 September 85 100 
10 Oktober 80 100 
11 November 80 100 
12 Desember 80 100 
Rata-rata 78 100 
Sumber:  Subbag Kepegawaian Dinas Kesehatan Kab Lampung Tengah, 2018. 
  
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa 
persentase kehadiran tertinggi pada 
bulan september, yaitu sebesar 85%, 
sedangkan terendah pada bulan maret, 
yaitu sebesar 70%. Hal ini 
mencerminkan kinerja pegawai yang 
belum optimal terlebih lagi jika 
dikaitkan dengan komitmen Organisasi 
dan motivasi kerja yang ada. 
Kinerja pegawai menurun 
terlihat dari masih ada pegawai yang 
lambat dalam penyelesaian suatu 
pekerjaan dan bahkan cenderung 
menunda-nunda pekerjaan. Berbagai 
kendala tersebut mengakibatkan kinerja 
pegawai menurun yang disebabkan 
karena motivasi pegawai yang rendah 
dalam mengerjakan pekerjaan dan 
sehingga pekerjaan pegawai tidak dapat 
terselesaikan sesuai dengan yang 
direncanakan. Rendahnya kinerja ini 
terlihat dari lambatnya pegawai dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal 
tersebut juga didukung dengan adanya 
laporan tingkat penyelesaian pekerjaan 
yang belum mencapai target yang 
ditetapkan.  
 
Tabel 3. Tingkat Kinerja Pegawai Tahun 2017 Dinas Kesehatan  
Lampung Tengah 
No Kegiatan Tingkat Penyelesaian Pekerjaan (%) Target (%) 
1 Januari 80 100 
2 Februari 85 100 
3 Maret 86 100 
4 April 85 100 
5 Mei 90 100 
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No Kegiatan Tingkat Penyelesaian Pekerjaan (%) Target (%) 
6 Juni 75 100 
7 Juli 78 100 
8 Agustus 85 100 
9 September 80 100 
10 Oktober 75 100 
11 Nopember 80 100 
12 Desember 85 100 
Rata-rata 82 100 
 
Sumber:  Subbag Kepegawaian Dinas Kesehatan Kab Lampung Tengah, 2018.  
 
Berdasarkan tabel 3 dalam 
kaitannya dengan kinerja pegawai, 
masih terdapat kualitas hasil kerja yang 
belum optimal tidak sesuai yang 
dengan apa yang diharapkan oleh 
Organisasi. Hal tersebut tentunya harus 
segera dibenahi agar para pimpinan dan 
bawahan pada pegawai Dinas 
Kesehatan Kabupaten Lampung 
Tengah dapat bekerja lebih optimal.  
 
A. Rumusan Masalah 
1. Apakah komitmen Organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lampung Tengah? 
2. Apakah motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lampung Tengah? 
3. Apakah komitmen Organisasi 
dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah? 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Pengaruh komitmen Organisasi 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah. 
2. Pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah. 
3. Pengaruh komitmen Organisasi 
dan motivasi kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lampung Tengah. 
 
 II. Tinjauan Pustaka 
 Berikut beberapa pengertian 
atau definisi komitmen Organisasi. 
Konsep komitmen Organisasi telah 
didefinisikan dan diukur dengan 
berbagai cara yang berbeda. Menurut 
Halimsetiono (2014), komitmen 
Organisasi sebagai nilai personal, yang 
kadang-kadang mengacu sebagai sikap 
loyal pada perusahaan. Apriliana dkk 
(2013), mengemukakan komitmen 
Organisasi merupakan salah satu sikap 
yang merefleksikan perasaan suka atau 
tidak suka terhadap Organisasi tempat 
bekerja. 
 Komitmen Organisasi ialah 
sikap pegawai yang tertarik dengan 
tujuan, nilai dan sasaran Organisasi 
yang ditunjukan dengan adanya 
penerimaan individu atas nilai dan 
tujuan Organisasi serta memiliki 
keinginan untuk berafiliasi dengan 
Organisasi dan kesediaan bekerja keras 
untuk Organisasi sehingga membuat 
individu betah dan tetap ingin bertahan 
di Organisasi tersebut demi tercapainya 
tujuan dan kelangsungan Organisasi. 
Arifin (2010), mendefinisikan 
komitmen Organisasi sebagai kekuatan 
yang bersifat relatif dari individu dalam 
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mengiden tifikasikan keterlibatan 
dirinya kedalam bagian Organisasi. 
Sedangkan menurut Mowday 
et al (1982) dalam Suwarto (2019)  
komitmen organisasional sebagai 
“derajat seberapa jauh karyawan 
mengidentifikasikan dirinya dengan 
organisasi dan keterlibatannya 
dalam organisasi tertentu”. 
Motivasi seorang berawal dari 
kebutuhan, keinginan dan dorongan 
untuk bertindak demi tercapainya 
kebutuhan atau tujuan. Saleh (2016) 
mendefinisikan motivasi kerja sebagai 
proses manajemen mempengaruhi 
perilaku berdasarkan pada pengetahuan 
tentang apa yang membuat orang 
berpikir. 
Saleem et al., (2010) 
menegaskan bahwa motivasi adalah 
proses yang membangkitkan, memberi 
energi, mengarahkan, dan 
mempertahankan perilaku dan kinerja. 
Menurut Mulyadi (2014), kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Selanjutnya 
Darmawan dkk., (2013), kinerja 
merupakan suatu fungsi dari motivasi 
dan kemampuan. Untuk menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan seseorang 
sepatutnya memiliki derajat kesediaan 
dan tingkat kemampuan tertentu. 
Kinerja pegawai merupakan suatu hal 
yang sangat penting dalam upaya 
Organisasi untuk mencapai tujuannya.  
 
III. Metodologi  
Penelitian ini dilakukan pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung 
Tengah pada tanggal 5 Maret 2019. 
Jenis penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan teknik 
pengumpulan data menggunakan data 
primer, data skunder, kuesioner, 
observasi, wawancara, telaah 
dokumentasi dan kepustakaan. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 84 
pegawai dan di ambil sampel secara 
proportional random sampling 
menggunakan rumus slovin menjadi 46 
responden. Analisis data menggunakan 
Regresi Linear Berganda dengan 
bantuan SPSS 21. 
 
IV.  Hasil Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Komitmen 
Organisasi 
Motivasi Kerja Kinerja Pegawai 




Mean 43,48 58,50 55,50 
Std. Deviation 8,294 17,707 10,334 
Most Extreme Differences 
Absolute ,136 ,209 ,154 
Positive ,136 ,209 ,154 
Negative -,069 -,143 -,100 
Kolmogorov-Smirnov Z ,922 1,417 1,047 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,363 ,066 ,223 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel komitmen 
organisasi, motivasi kerja, dan kinerja 
pegawai berdistribusi normal. Hal 
tersebut disebabkan karena ketiga 
variabel memiliki nilai sig. > 0,05. 
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b. Uji Homogenitas 
 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 




95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Komitmen Organisasi 35,554 45 ,000 43,478 41,02 45,94 
Motivasi Kerja 22,407 45 ,000 58,500 53,24 63,76 
Kinerja Pegawai 36,426 45 ,000 55,500 52,43 58,57 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel komitmen 
organisasi, motivasi kerja dan kinerja 
pegawai bervariansi homogen. Hal ini 
dikarenakan nilai t pada setiap variabel 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,01. 
 
c. Uji Linieritas 
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 
Hipotesis F Sig 
Komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 0,676 0,818 
Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 0,534 0,929 
 
Berdasarkan tabel 6 
menunjukkan bahwa kedua hipotesis 
yang diteliti memiliki nilai sig. > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai memiliki hubungan linier, 
sedangkan motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai memiliki hubungan 
linier. 
 
2. Uji Hipotesis 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 97,582 10,809  9,028 ,000 
Komitmen Organisasi ,490 ,176 ,394 2,781 ,008 
Motivasi Kerja ,355 ,083 ,608 4,298 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
Pada tabel di atas akan menjelaskan 
pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara 
parsial. Variabel komitmen organisasi 
terhadap kinerja pegawai memiliki nilai 
t = 2,781 > ttabel = 2,01 dan nilai sig. = 
0,008 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komitmen 
organisasi memiliki hubungan positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Selain itu variabel motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai 
memiliki nilai t = 4,298 > ttabel = 2,01 
dan nilai sig. = 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi 
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kerja memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Adapun persamaan rumus 
regresi berganda dari tabel di atas dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Y=97,582+0,490X1+0,355X2 
 Hasil persamaan regresi 
berganda tersebut di atas memberikan 
pengertian bahwa: 
a. Konstanta (α) sebesar 97,582 yang 
berarti apabila komitmen organisasi 
dan motivasi kerja ada perubahan, 
maka kinerja pegawai cenderung 
positif. 
b. X1 0,490 Komitmen organisasi 
bernilai positif, hal ini dapat diartikan 
bahwa jika komitmen organisasi (X1) 
ditingkatkan sedangkan variabel lain 
adalah tetap (konstan) maka kinerja 
pegawai juga akan meningkat. 
c. X2 0,355 Motivasi kerja bernilai 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa 
jika motivasi kerja (X2) meningkat 
sedangkan variabel lain adalah tetap 
(konstan) maka kinerja pegawai juga 
akan meningkat. 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1494,182 2 747,091 9,702 ,000
b
 
Residual 3311,318 43 77,007   
Total 4805,500 45    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai f = 9,702 > 3,21 dan nilai 
sig. = 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 
menyimpulkan bahwa komitmen 
organisasi dan motivasi kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 




 ,311 ,279 8,775 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi 
 




0,311 atau 31,1% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komitmen 
organisasi dan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
sebesar 31,1% dan sisanya 68,9% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 





Komitmen Organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah 
  Ketika peneliti menyelesaikan 
pengujian secara parsial, bahwa benar 
adanya pengaruh komitmen organisasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai.  Indikator dengan nilai 
tertinggi pada item komitmen 
organisasi yaitu 9, 10 dan 13, ini yang 
menandakan bahwa pegawai telah 
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memiliki rasa kepercayaan yang lebih 
terhadap organisasi. Dalam bekerja 
pegawai memiliki keyakinan lebih 
kepada organisasi karena organisasi 
mampu memenuhi kebutuhan pegawai 
dengan baik dan pegawai mampu 
bekerja secara maksimal ini 
menunjukkan bahwa pegawai tidak 
main-main dengan tanggungjawab 
yang di embannya selama ini. Hasil 
dari jawaban kuesioner memang 
menunjukkan bahwa benar adanya 
dampak dari komitmen organisasi  
mampu memberikan dampak kepada 
kinerja pegawai.  
 
 Motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah 
 Ketika peneliti menyelesaikan 
pengujian secara parsial, bahwa benar 
adanya pengaruh motivasi kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Indikator penelitian 
menunjukkan nilai tertinggi yaitu pada 
item pertanyaan 16, 18 dan 20. 
Pertanyaan tersebut yaitu pimpinan 
mempromosikan pegawai yang 
berprestasi, perhatian seperti ini 
ternayata membuat pegawai semakin 
dihargai kerja kerasnya. Pekerjaan 
yang diberikan sesuai SOP, ketepatan 
dan kesesuaian keahlian yang selaras 
dengan tupoksinya menjadikan segala 
tugas yang diberikan semakin mudah 
untuk dikerjakan karena pegawai 
mampu menyelesaikannya dengan 
baik.  Adanya tupoksi yang diberikan 
sangat jelas juga memberikan 
gambaran kepada pegawai bahwa 
pekerjaan yang mereka lakukan 
tersebut jelas arah dan tujuannya. Hasil 
tertinggi nilai kuesioner tersebut 
memperkuat bahwa memang benar 
adanya motivasi kerja memang 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
 
Komitmen organisasi dan motivasi 
kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lampung Tengah 
Ketika peneliti menyelesaikan 
pengujian secara simultan, bahwa 
benar adanya pengaruh komitmen 
organisasi dan motivasi kerja 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Indikator 
dengan nilai tertinggi pada item 
komitmen organisasi yaitu 9, 10 dan 
13, ini yang menandakan bahwa 
pegawai telah memiliki rasa 
kepercayaan yang lebih terhadap 
organisasi. Dalam bekerja pegawai 
memiliki keyakinan lebih kepada 
organisasi karena organisasi mampu 
memenuhi kebutuhan pegawai dengan 
baik dan pegawai mampu bekerja 
secara maksimal ini menunjukkan 
bahwa pegawai tidak main-main 
dengan tanggungjawab yang di 
embannya selama ini. Sedangkan 
Indikator penelitian motivasi kerja 
menunjukkan nilai tertinggi yaitu pada 
item pertanyaan 16, 18 dan 20. 
Pertanyaan tersebut yaitu pimpinan 
mempromosikan pegawai yang 
berprestasi, pekerjaan yang diberikan 
sesuai SOP, adanya tupoksi yang 
diberikan sangat jelas juga memberikan 
gambaran kepada pegawai bahwa 
pekerjaan yang mereka lakukan 
tersebut jelas arah dan tujuannya.  
 
VI. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan regresi linear 
berganda variabel komitmen 
organisasi memiliki pengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Tengah. 
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2. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan regresi linear 
berganda variabel motivasi kerja 
memiliki pengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas 
Kesehatan Kabupaten Lampung 
Tengah. 
3. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan regresi linear 
berganda variabel komitmen 
organisasi dan motivasi kerja 
secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kesehatan 
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